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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan temuan penelitian serta hasil analisis yang telah dilakukan 

terkait hubungan father involvement terhadap fungsi eksekutif pada remaja di 

SMK Negeri 9 Padang, dapat ditarik kesimpulan bahwa:  

1. Kategori tingkat fungsi eksekutif pada remaja di SMK Negeri 9 

Padang menunjukkan bahwa dari 297 responden, sebanyak 51 remaja 

(17,2%) memiliki fungsi eksekutif pada kategori tinggi, 225 remaja 

(75,8%) berada pada kategori sedang, dan 21 remaja (7,1%) pada 

kategori rendah. Persentase yang dominan pada kategori sedang hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja SMK Negeri 9 Padang 

memiliki kemampuan fungsi eksekutif yang cukup baik dalam 

mengatur perilaku dan proses kognitif, seperti mempertahankan 

informasi, mengendalikan respons, serta menyesuaikan diri terhadap 

tuntutan yang dihadapi. 

2. Kategori tingkat father involvement pada remaja di SMK Negeri 9 

Padang dari hasil penelitian, dari 297 responden, sebanyak 131 

remaja (44,1%) berada pada kategori father involvement tinggi, 163 

remaja (54,9%) berada pada kategori sedang, dan 3 remaja (1,1%) 

berada pada kategori rendah. Persentase yang dominan pada kategori 

sedang hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar remaja 

memperoleh keterlibatan ayah dalam kehidupan sehari-hari pada 

tingkat yang cukup baik, baik dalam bentuk keterlibatan langsung, 
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ketersediaan ayah, maupun tanggung jawab ayah terhadap kebutuhan 

dan perkembangan anak.  

3. Berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) 0,017, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 

(0,017 < 0,05). Dengan demikian, terdapat hubungan yang signifikan 

antara father involvement dan fungsi eksekutif pada remaja di SMK 

Negeri 9 Padang. Berdasarkan nilai pearson correlation sebesar 

0,139, sehingga hipotesis diterima. hubungan antara father 

involvement dan fungsi eksekutif memiliki arah positif. Artinya, 

semakin tinggi father involvement, maka fungsi eksekutif pada remaja 

cenderung semakin tinggi. Sebaliknya, semakin rendah father 

involvement, maka fungsi eksekutif cenderung semakin rendah. 

Selanjutnya, berdasarkan pedoman interpretasi koefisien korelasi 

yang digunakan dalam penelitian ini, nilai pearson correlation 

sebesar 0,139 berada pada rentang 0,00–0,20, sehingga hubungan 

antara father involvement dan fungsi eksekutif termasuk dalam 

kategori sangat rendah/tidak ada korelasi sesuai pedoman yang 

digunakan. Dengan demikian, meskipun hubungan yang ditemukan 

secara statistik signifikan, kekuatan hubungannya tergolong sangat 

rendah. Hasil ini menunjukkan bahwa father involvement memiliki 

hubungan positif dan signifikan dengan fungsi eksekutif, tetapi 

hubungan tersebut relatif lemah. 
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B. Saran 

1. Bagi Remaja 

Remaja diharapkan dapat memanfaatkan dukungan dan 

keterlibatan yang diberikan oleh ayah maupun anggota keluarga lainnya 

secara positif. Remaja juga diharapkan dapat mengembangkan 

kemampuan mengatur diri, mengendalikan perilaku, mengelola waktu, 

mempertimbangkan konsekuensi sebelum mengambil keputusan, serta 

menyelesaikan permasalahan secara mandiri. 

2. Bagi Orang tua (khususnya Ayah) 

Ayah diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan dalam 

kehidupan remaja, tidak hanya dalam memenuhi kebutuhan materi, 

tetapi juga melalui perhatian, komunikasi, pendampingan, pemberian 

arahan, dan keterlibatan dalam kegiatan sehari-hari. Keterlibatan 

tersebut diharapkan dapat menciptakan lingkungan keluarga yang 

mendukung perkembangan psikologis dan kemampuan remaja dalam 

mengatur diri. 

3. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah khususnya guru Bimbingan dan Konseling, 

diharapkan dapat memberikan perhatian terhadap perkembangan fungsi 

eksekutif siswa melalui kegiatan yang dapat melatih kemampuan 

pengendalian diri, pengaturan waktu, perencanaan, pemecahan masalah, 

pengambilan keputusan, dan kemampuan menyesuaikan diri. Sekolah 
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juga dapat melibatkan orang tua dalam kegiatan pendampingan siswa 

sehingga dukungan terhadap perkembangan remaja dapat dilakukan 

secara lebih optimal. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempertimbangkan faktor 

lain yang berkaitan dengan fungsi eksekutif remaja, seperti keterlibatan 

ibu, pola asuh, teman sebaya, lingkungan sekolah, penggunaan media 

digital, regulasi emosi. Selain itu, penelitian dengan sampel dan 

karakteristik responden yang lebih beragam serta pendekatan mixed 

method dapat dilakukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 

mendalam mengenai hubungan father involvement dengan 

perkembangan fungsi eksekutif remaja. 
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